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ABSTRAK 

Mawaddah Rahmi, (2022): Kajian Kritis Tafsir Ayat-Ayat Amtsal Dalam 

Surah Al-Baqarah (Implikasi Terhadap Metode 

Pembelajaran) 

 

Gaya bahasa amtsal yang tinggi menjadikan orang berfikir kritis. Amtsal 

mampu mengkonkretkan hal-hal yang abstrak sehingga pesan yang disampaikan 

akan meresap ke dalam nurani seseorang, sehingga akan sangat menarik sekali 

jika amtsal ini diteliti dari sudut pandang sebagai suatu metode pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk amtsal dalam surah al-

Baqarah dan penggunaannya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta 

mengetahui urgensi penggunaan amtsal tersebut dalam Pendidikan. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan sumber data primernya yaitu 

al-Qur‟an dan berbagai kitab tafsir seperti Tafsir ath-Thabari, tafsir Al Qurthubi, 

tafsir As Sa‟di. Penelitian ini menggunakan metode tafsir maudhu‟i sedangkan 

metode analisis datanya adalah teknik analisis isi. Hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa metode amtsal merupakan metode yang harus dikuasai dalam 

proses pembelajaran, karena metode ini menjadikan konsep yang abstrak menjadi 

konkret serta dapat memberikan kesan yang mendalam bagi jiwa siswa. Hasil 

penelitian juga ditemukan tiga macam amtsal dalam surah al-Baqarah yaitu 

amtsal musarrahah sebanyak 5 ayat, amtsal kaminah 2 ayat, dan amtsal mursalah 

5 ayat. 

 

Kata kunci: amtsal, metode pembelajaran surah al-Baqarah 
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ABSTRACT 

Mawaddah rahmi, (2022): A Critical Study of The Interpretation of Amtsal 

Verses in Surah Al-Baqarah (Implications On 

Learning Methods) 

 

 

High language style of Amtsal makes people think critically.  Amtsal is able to 

concretize the abstract things so that the message conveyed will seep into one's 

conscience, it will be very interesting if Amtsal is researched from the viewpoint 

of a learning method.  This research aimed at knowing the forms of Amtsal in 

surah Al-Baqarah and its use in learning Islamic education subject and knowing 

the urgency using Amtsal in education.  It was a library research with the primary 

data sources were such as Al-Qur'an and various interpretation books such as 

Tafsir ath-Thabari, then Al Qurthubi, As Sa'di. This research used maudhu'i 

interpretation method.  Content analysis was used for analyzing the data.  This 

research could be concluded that methods Amtsal is a method that must be 

mastered in the learning process, because this method made the abstract to the 

concrete concepts and it could give a deep impression to the students‟ soul.  The 

findings research also 3 kinds of Amtsal were found in Surah Al-Baqarah: Amtsal 

Musarrahah 5 verses, Amtsal Kaminah 2 verses, and Amtsal Mursalah 5 verses.    

 

Keywords: Amtsal, learning method, Surah Al-Baqarah 
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 ملخص

 ل في سورة البقرةثادراسة نقدية لتفسير الآيات أم(: ٢٢٢٢) ،مودة رحمى

 )تداعيات على طرق التعلم(

يجعل الناس يفكرون بشكل نقدي. الأمثال قادرة لغة الأمثال العالي أسلوب 
. لذلك شخصالرسالة المنقولة إلى ضمير  تدخلحتى مادية ردة الأشياء المجأن تجعل على 

 م.يل من وجهة نظر طريقة التعلامثالأ ههذتحليل سيكون من المثير للاهتمام أن يتم 
أشكال الأمثال في سورة البقرة واستخدامها في تعليم معرفة إلى بحث ال اهدف هذي

 بيالبحث بحث مكتهذا لتعليم. نوع في اها استخدامأهمية التًبية الإسلامية ومعرفة مدى 
و القرآن وكتب التفسير المختلفة مثل تفسير الطبري وتفسير همصدر البيانات الأساسي و 

في حين أن  ،يعو ضالمو طريقة التفسير البحث هذا ستخدم ي بي وتفسير السعدي.طالقر 
ستنتا  لاا، يمكن بحثال اتحليل المحتوى. من نتائج هذهي طريقة تحليل البيانات طريقة 

م. إحدى يأن يطلب من المعلمين في عملية التعلم إتقان أنواع مختلفة من طرق التعل
ل لأن هذه الطريقة تجعل امثم هي طريقة الأيالطرق التي يجب إتقانها في عملية التعل

نتائج البحث ومن . التلاميذويمكن أن تعطي انطباعا عميقا لروح  ماديةالمفاهيم المجردة 
رحة، صآيات من أمثال م ٥ك ثلاثة أنواع من الأمثال في سورة البقرة، وهي أن هنايوجد 

 مرسلة.أمثال آيات من  ٥واثنتان من أمثال كامنة، و

 أمثال القرآن، سورة البقرة، التربية الإسلامية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan metode dalam pembelajaran merupakan sesuatu yang 

sangat penting. Salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh pendidik 

adalah kemampuan memilih dan menggunakan metode yang relevan dan 

tepat untuk suatu pembelajaran. Metode pembelajaran adalah suatu cara 

yang digunakan oleh pendidik untuk mendapatkan situasi yang 

mendukung terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik sehingga 

terjadi transformasi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik antara 

pendidik dan peserta didik.1 Metode yang digunakan harus sesuai dengan 

mata pelajaran yang dibawakan. Sehingga metode pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

Dalam kegiatan belajar mengajar, pemilpihan metode yang berbeda 

akan menghasilkan situasi pembelajaran yang berbeda pula. Oleh sebab 

itu, memilih dan menentukan metode pembelajaran memerlukan analisis 

yang tepat agar pembelajaran bisa efektif. Kenyataannya, tidak ada 

satupun metode yang relevan pada semua situasi dan tujuan pembelajaran. 

Sehingga pendidik harus mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 

masing-masing metode.  

                                                             
1
 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di 

Tingkat Dasar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 10. 
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Dalam pendidikan, metode memiliki kedudukan yang penting 

untuk mencapai tujuan. Sesuai dengan sebuah adagium yang menyatakan 

bahwa “al-Thariqat Ahamm Min al-Maddah” (metode jauh lebih penting 

dibandingkan materi). Hal ini menunjukkan bahwa cara penyampaian 

materi yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik walaupun 

kenyataannya materi tersebut kurang berbobot. Sebaliknya jika metodenya 

kurang tepat, maka sebagus apapun materi yang disampaikan tidak akan 

bisa dicerna oleh peserta didik sehingga tujuan yang telah ditetapkan tidak 

akan tercapai.
2
 

Model pembelajaran yang kita temui saat ini telah berubah dari 

pola pendidik sebagai pusat pembelajaran (teacher learning center) 

menjadi anak didik menjadi pusat pembelajaran (student learning center) 

Athiyah al-Abrasyi mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui 

untuk memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran.
3
  

Ada banyak jenis metode pembelajaran seperti metode diskusi, 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, simulasi, laboratorium, brainstorming, 

debat, simposium, pengalaman lapangan, dan lain sebagainya.
4
  

Menurut an-Nahlawi ada tujuh metode pembelajaran di dalam al-

Qur‟an yang menyentuh perasaan yaitu: metode hiwar (percakapan 

                                                             
2
 Nurjannah Rianie, Pendekatan dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah 

Perbandingan dalam Konsep Teori Pendidikan Islam dan Barat), Jurnal: Management of 

Education, Volume 1, hlm. 1. 
3
 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 166. 

4
 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2012), hlm. 7. 
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Qur‟ani), metode kisah Qur‟ani, keteladanan, pembiasaan, „ibrah, metode 

targhib dan tarhib, metode mau‟izah dan metode amtsal (perumpamaan).
5
 

Salah satu metode pembelajaran yang baik menurut al-Nahlawi 

adalah metode amtsal. Alasannya karena metode ini mampu menggugah 

perasaan, melatih jiwa dan meningkatkan semangat seseorang dalam 

mempelajari ataupun mengamalkan sesuatu.
6
 

Amtsal sebagai salah satu gaya bahasa al-Qur‟an dalam 

menyampaikan pesan-pesannya mengajak manusia agar menggunakan 

akalnya untuk berfikir secara kritis.
7
 

Ayat-ayat al-Qur‟an tidak hanya ditujukan kepada kaum intelektual 

saja, namun juga kepada seluruh kalangan. Di antara kelompok tersebut 

ada kalangan yang hanya mampu memahami persoalan abstrak setelah 

dijabarkan dalam bentuk simbol-simbol konkret terlebih dahulu. Maka 

penggunaan metode amtsal dalam al-Qur‟an bertujuan untuk menjelaskan 

pemikiran abstrak ke dalam gambaran yang konkret.
8
 

Al-Asbahani menyatakan secara jelas bahwa amstal bertujuan 

memperjelas makna-makna yang rumit, muskil dan samar. Menampilkan 

hal-hal khayali ke dalam bentuk gambaran konkret. Membentuk keyakinan 

pada perkara yang diragukan serta menghadirkan bayangan tentang hal 

                                                             
5
 Liati Bt Rusli, Metode Pembelajaran dalam Al-Qur‟an (Analisis Terhadap 

Ayat-Ayat Tarbawi), Jurnal: Pascasarjana Uin Alauddin Makassar, Volume Vii No 2, 

Desember 2019, hlm. 233. 
6
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 132. 
7
 Mahbub Nuryadien, Metode Amtsal: Metode al-Qur‟an Membangun Karakter, 

Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah Vol 1 No 1, hlm. 2-3. 
8
 M. Fatiha, Aspek-Aspek Pedagogies dalam Amtsal Al-Qur‟an (Kajian 

Metodologis, Motivasi, Berfikir Kritis dalam Pembelajaran Islam Integratif), TA‟DIBIA 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Vol 6 No 2 November 2016, hlm. 6. 
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yang tidak terlihat. Selain itu Asbahani juga berpendapat bahwa amtsal 

mampu membungkam pendapat lawan disebabkan pengaruh amtsal sangat 

membekas di dalam hati dibandingkan dengan ungkapan biasa. Hal ini 

disebabkan amtsal berfungsi untuk mengingatkan (zikr), menasehati 

(wa‟dz), mendorong (hats), melarang (zajr), mengambil pelajaran (i‟tibar), 

menetapkan (taqrir), menjelaskan maksud pembicaraan sebab amtsal 

mampu menghadirkan makna-makna yang abstrak ke dalam gambaran 

yang lebih nyata sehingga lebih mudah dipahami dan melekat di dalam 

ingatan sebab bersinergi dengan alat indrawi.
9
 Hal ini sesuai dengan 

firman Allah:  

 َْ شُٚ ُْ ٠زَزََوَّ ُ ًٍ ٌؼٍَََّٙ ثَ َِ  ًِّ ْٓ وُ ِِ  ِْ ٌْمشُْآ زَا ا ٌمَذَْ ضَشَثْٕبَ ٌٍَِّٕبطِ فِٟ ََٰ٘ َٚ  

Artinya:“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam 

al-Qur‟an ini setiap mappcam perumpamaan supaya mereka mendapat 

pelajaran” (QS. az-Zumar/39:[27]) 

Penggunaan metode amtsal akan membantu seorang pendidik 

dalam menyajikan materi kepada peserta didik. Melalui metode amtsal 

pendidik mampu menyajikan persoalan abstrak ke dalam bentuk yang 

lebih konkret sehingga peserta didik mendapatkan gambaran nyata dan 

memahami materi yang disajikan. Di sisi lain penggunaan metode amtsal 

juga memungkinkan pendidik untuk mengasah dan mengembangkan 

potensi akademik peserta didik sehingga diharapkan pembelajaran 

berlangsung dengan menarik, menantang dan efektif. 

                                                             
9
Ibid., hlm. 1-2. 
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Judul tersebut peneliti ajukan dengan pertimbangan sebagai bahwa 

karakteristik amtsal yang unik yaitu, selain sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan, gaya bahasa amtsal yang tinggi juga mengajak 

lawan bicaranya berfikir kritis, selain itu amtsal mampu mengkonkretkan 

hal-hal yang abstrak sehingga apapun pesan yang disampaikan di dalam 

amtsal tersebut akan meresap ke dalam nurani seseorang. Akan sangat 

menarik sekali jika amtsal ini diteliti dari sudut pandang sebagai metode 

pembelajaran. Selain itu, meski sudah ada beberapa kajian tentang amtsal, 

namun belum ada penelitian yang mengkaji amtsal dari sudut pandang 

sebagai metode pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengkaji lebih jauh mengenai Kajian Kritis Tafsir Ayat-Ayat Amtsal 

Dalam Surah Al-Baqarah (Implikasi Terhadap Metode 

Pembelajaran) 

B. Penegasan Istilah 

1. Kajian kritis 

Kata kajian memiliki arti pelajaran, atau penyelidikan terhadap 

sesuatu. Sehingga kata kajian memiliki makna proses, cara, perbuatan, 

mengkaji, penyelidikan/pelajaran yang mendalam.
10

 Istilah kata kajian 

dalam karya ilmiah ini merujuk pada makna penelaahan, penyelidikan. 

Kajian kritis yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini adalah 

                                                             
10 Dedikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hlm. 431. 
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adalah kegiatan penelaahan dan penyelidikan yang disertai dengan 

analisis. 

2. Amtsal/ayat amtsal 

Amtsal adalah mengumpamakan sesuatu dengan sesuatu 

lainnya dengan jalan isti‟arah, kinayah atau tasybih. Tujuan dari 

perumpamaan ini adalah agar memudahkan seseorang memahami 

persoalan yang abstrak. Persoalan yang abstrak apabila diumpamakan 

dengan sesuatu yang konkret maka akan lebih mudah dipahami 

sehingga isi pesan yang terkandung mudah dipahami oleh akal dan 

meresap ke hati Nurani. 

3. Implikasi 

Menurut KBBI, implikasi bermakna keterlibatan, keadaan terlibat. 

Sedangkan para ahli belum ada yang menjelaskan pengertian implikasi 

secara jelas. Hal ini disebabkan karena cakupanmakna implikasi yang 

cukup luas. Secara umum, pengertianimplikasi dalam penelitian ini 

adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil suatu 

penemuan atau penelitian ilmiah. Pengertian implikasi lainnya yaitu 

suatu analisis atau hasil akhir temuan dari suatu penelitian. 

4. Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk 

mencapai suatu tujuan. Selain itu, metode juga dapat diartikan sebagai 

suatu cara menemukan, menguji, dan menyusun data untuk 

pengembangan suatu disiplin ilmu.  Sehingga metode termasuk salah 
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satu komponen-komponen pendidikan yang sangat menentukan 

pencapaian dari tujuan suatu kegiatan pendidikan.   

Pembelajaran merupakan suatu proses dimana sebuah 

lingkungan diatur sedemikian rupa agar seorang individu dapat 

melakukan suatu tingkah laku dan respon terhadap situasi tertentu.  

Ramayulis mendefinisikan metode mengajar sebagai cara guru 

berinteraksi dengan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung.  Sehingga disimpulkan bahwa metode pembelajaran jika 

dikaitkan dengan pendidikan agama Islam bermakna jalan, cara, 

strategi atau langkah-langkah untuk menanamkan nilai-nilai keislaman 

pada jiwa anak sehingga tumbuh menjadi seseorang yang 

berkepribadian islami. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan, maka 

terdapat beberapa masalah yang dapat teridentifikasikan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana penggunaan gaya bahasa amtsal di dalam surah al-

Baqarah? 

b. Apa isi pesan amtsal di dalam surah al-Baqarah? 

c. Bagaimana keterkaitan amtsal sebagai metode pembelajaran di 

dalam surah al-Baqarah? 
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d. Mengapa amtsal dinilai sebagai metode yang baik dalam 

pembelajaran? 

e. Apa kelebihan metode amtsal dengan metode pembelajaran seperti 

kisah, tanya jawab, dan metode lainnya di dalam al-Qur‟an? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa pokok permasalahan yang telah peneliti 

uraikan pada identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

semua masalah yang teridentifikasi dengan terfokus pada surah al-

Baqarah. 

a. Bagaimana peran amtsal di dalam surah al-Baqarah? 

b. Bagaimana implikasi amtsal terhadap metode pembelajaran yang 

terdapat di dalam surah al-Baqarah? 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana peran amtsal di dalam surah al-Baqarah? 

b. Bagaimana implikasi amtsal terhadap metode pembelajaran di 

dalam surah al-Baqarah? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang peneliti harapkan dari penulisan skripsi ini, adalah: 

a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk Amtsal di dalam surah al-

Baqarah. 

b. Untuk mengetahui penggunaan amtsal surah al-Baqarah dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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c. Untuk mengetahui urgensi penggunaan amtsal dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis, yaitu: 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan 

tambahan wawasan dan kajian penelitian tentang amtsal sebagai 

metode pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam dengan kajian 

khusus pada surah al-Baqarah ayat. 

b. Manfaat praktis, yaitu: 

1) Menambah pengetahuan mengenai metode amtsal dalam 

pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam.  

2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang tafsir surat al-

Baqarah ayat dari segi pendidikan. 

3) Menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan mengenai 

metode pembelajaran berdasarkan al-Qur‟an. 

4) Menjadi bahan pertimbangan bagi seorang pendidik dalam 

menerapkan metode pembelajaran. 

5) Secara akademis penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

bacaan atau referensi bagi kalangan akademisi yang berminat 

meneliti amtsal al-Qur‟an. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Amtsal 

a. Pengertian Amtsal 

Amtsal (اِثبي) merupakan jamak dari Matsal (ًِث). Amtsal 

berasal dari kata matsala yang berarti seperti, serupa atau sama. 

Dalam tata bahasa Arab, kata ini selalu dipakai untuk menyamakan 

sesuatu dengan sesuatu yang lain, seperti ungkapan أذ ِثً اٌشّظ 

(anda bagaikan matahari). Ungkapan ini dimaksudkan untuk 

menyamakan seseorang dengan matahari disebabkan ia memiliki 

sifat yang serupa dengan matahari. 
11

 

Matsal secara istilah mengandung beberapa makna, yaitu: 

1) Matsal dalam ilmu bayan bermakna tasybih. 

2) Matsal merupakan ungkapan untuk menyerupakan keadaan 

sesuatu atau seseorang dengan apa yang terkandung dalam 

ungkapan tersebut. 

3) Matsal merupakan ungkapan yang digunakan untuk 

mengungkapkan kisah dan keadaan yang menakjubkan. 

4) Matsal adalah suatu gambaran konkret dari hal yang abstrak.  

Dari empat makna matsal di atas, al-Qaththan berpendapat 

bahwa matsal al-Qur‟an lebih cocok dengan pengertian terakhir, 

                                                             
11

 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur‟an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 58. 
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yaitu lebih menonjolkan makna dalam perkataan yang menarik, 

padat serta berpengaruh kuat terhadap jiwa. Al-Qaththan 

berpendapat bahwa matsal al-Qur‟an tidak dapat diartikan dengan 

pengertian etimologis seperti yang terdapat dalam buku-buku 

bahasa dan tidak bisa pula diartikan kepada isti‟arah.
12

 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah mendefinisikan amtsal 

menyerupakan sesuatu dengan sesuatu terkait hal hukumnya dan 

mendekatkan suatu perkara yang abstrak dengan yang indrawi. 

Sementara itu Sayyid Qutb mendefinisikan amtsal sebagai suatu 

cara untuk menggambarkan kondisi suatu bangsa pada masa yang 

telah lalu dan menggambarkan akhlak mereka yang telah hilang.   

Sedangkan menurut Rasyid Ridha, amtsal adalah kalimat yang 

digunakan untuk memberikan kesan dan menggerakkan hati nurani 

yang apabila didengar terus menerus akan menyentuh lubuk hati 

yang paling dalam. Menurut Bakar Ismail, amtsal adalah 

mengumpamakan sesuatu dengan sesuatu lainnya dengan jalan 

isti‟arah, kinayah atau tasybih.
13

 

b. Unsur-Unsur Amtsal di dalam al-Qur’an 

Sesuatu bisa dikatakan sebagai amtsal apabila terdapat 

beberapa unsur, yaitu:  

1) Musyabbah (yang diserupakan), yaitu sesuatu yang hendak 

diserupakan atau diumpamakan. 

                                                             
12

 Rusydie Anwar, Pengantar Ulumul Qur‟an dan Ulumul Hadits, (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2015), hlm. 111-112. 
13

 Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 92-93. 
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2) Musyabbah bih (asal perumpamaan), yaitu sesuatu yang bisa 

dijadikan sebagai tempat untuk menyerupakan.  

3) Wajh al-Syabah (segi persamaan), yaitu adanya sifat-sifat atau 

persamaan yang terdapat pada dua keadaan yang diserupakan 

(antara musyabbah dan musyabbah bih). 

4) Adat al-tasybih, yaitu alat atau kata yang digunakan untuk 

menyerupakan suatu keadaan. Contohnya seperti huruf kaf dan 

kana, kata amtsal, matsal atau bisa juga berupa isim seperti 

matsala, syibh atau sejenisnya yang bermakna perumpamaan 

dan perumpamaan.
14

 

Menurut para ahli bahasa Arab, kriteria amtsal harus 

memenuhi empat syarat, yaitu: 

1) Bentuk kalimatnya harus ringkas. 

2) Isi dan maknanya harus mengena dan harus ringkas. 

3) Perumpamaannya harus baik. 

4) Kinayahnya harus indah.
15

 

c. Pembagian amtsal al-Qur’an 

Jika dilihat secara bahasa yang digunakan dan alamat yang 

dituju, amtsal dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu pertama 

macam-macam amtsal dari segi bentuk bahasa yang digunakan: 

 

 

                                                             
14

 Ahmad Syadali, Ulumul Qur‟an, Jilid II, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 35. 
15

 Abdul Djalal¸ Ulum al-Qur‟an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2013), hlm. 326. 
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1) Amtsal musharrahah 

Amtsal musharrahah adalah suatu amtsal atau 

perumpamaan yang jelas yang menggunakan lafadz matsal atau 

sesuatu yang menunjukkan tasybih.16  Amtsal jenis ini banyak 

ditemukan di dalam al-Qur‟an. 

ًِ اٌَّزِٞ  ثَ َّ ُْ وَ ثٍَُُٙ لذََ َِ ْٛ ُْ  اعْزَ ِ٘ ُ ثُِٕٛسِ ٌَُٗ رَ٘تََ اللََّّ ْٛ ب دَ َِ ب أضََبءَدْ  َّّ ٔبَسًا فٍََ

بدٍ لََ ٠جُْصِشُْٚ َّ ُْ فِٟ ظٍُُ رشََوَُٙ َٚ  َ  
Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 

menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 

menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam 

kegelapan, tidak dapat melihat. (QS. al-Baqarah/2: 

[17]). 

 

2) Amtsal kaminah  

Amtsal kaminah merupakan amtsal yang di dalamnya 

tidak terdapat lafadz matsal, namun menunjukkan makna yang 

menarik serta indah, yang sangat berpengaruh pada jiwa dan 

mengena bila disangkutkan atau dihubungkan dengan hal-hal 

atau kondisi yang hampir serupa. 
17

 

Amtsal kaminah ini merupakan matsal yang biasa 

digunakan oleh kalangan bangsa Arab dan diungkapkan dengan 

bahasa yang indah. Amtsal ini tidak mengandung lafal tasybih 

namun menunjukkan makna yang indah, menarik dan memiliki 

pengaruh tersendiri terhadap jiwa. Ayat-ayat amtsal kaminah 

                                                             
16

 Kadar M. Yusuf, Op.Cit., hlm. 58. 
17

 Al-Qathan, Op.Cit., hlm. 406. 
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ini mirip dengan peribahasa yang berkembang di tengah-tengah 

masyarakat sehingga mudah mempengaruhi jiwa. 

Amtsal semacam ini dapat ditemukan di dalam beberapa 

ayat al-Qur‟an. Beberapa ayat amtsal kaminah yang senada 

dengan ungkapan bijak yang beredar di masyarakat Arab: 

a) Ayat yang senada dengan ungkapan agar berbuat bijak dan 

sederhana seperti “Sebaik-baik perkara adalah pertengahan” 

pada surah al-Baqarah ayat 68: 

بَ ثمَشََحٌ لََ فبَسِضٌ  ُ ٠مَُٛيُ إَِّٔٙ َٟ ۚ لبَيَ إَِّٔٗ ِ٘ ب  َِ ْٓ ٌَٕبَ  لبٌَُٛا ادْعُ ٌَٕبَ سَثَّهَ ٠ج١َُِّ

ب َِ ٌهَِ ۖ فبَفْؼٍَُٛا  َٓ رََٰ ٌْ ث١َْ ا َٛ لََ ثِىْشٌ ػَ َٚ  َْ شُٚ َِ رؤُْ  
Artinya: Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada 

Tuhanmu untuk kami, agar Dia menerangkan 

kepada kami; sapi betina apakah itu". Musa 

menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman 

bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 

tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara 

itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan 

kepadamu". (QS. al-Baqarah/2: [68]). 

 

b) Ayat yang senada dengan perkataan yang menekan bahwa 

kebenaran berita perlu diselidiki ulang. (QS. al-Baqarah/2: 

[260]). 

ُُ سَةِّ أَ  ١ِ٘ إِرْ لبَيَ إثِْشَا ْٓ ۖ لبَيَ َٚ ِِ ُْ رؤُْ ٌَ َٚ َٰٝ ۖ لبَيَ أَ رَ ْٛ َّ ٌْ سِِٟٔ و١َْفَ رذ١ُِْٟ ا

 َُّ َّٓ إ١ٌَِْهَ ثُ َٓ اٌط١َّْشِ فصَُشُْ٘ ِِ ٍْجِٟ ۖ لبَيَ فخَُزْ أسَْثؼََخً  َّٓ لَ ئِ َّ ْٓ ١ٌِطَْ ىِ ٌََٰ َٚ  َٰٝ ثٍََ

َّٓ ٠ؤَر١ِْٕهََ عَؼ١ْبً َُّ ادْػُُٙ َّٓ جُضْءًا ثُ ُْٕٙ ِِ  ًٍ ًِّ جَجَ َٰٝ وُ ًْ ػٍََ َ  ۚ اجْؼَ َّْ اللََّّ ُْ أَ اػٍَْ َٚ  

ٌٌ ػَض٠ِضٌ دَى١ُِ  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya 

Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 

Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah 

berfirman: "Belum yakinkah kamu?" Ibrahim 

menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan 

tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) 

Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah 

empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya 
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olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas 

tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-

bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya 

mereka datang kepadamu dengan segera". Dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS. al-Baqarah/2: [260]). 

 

c) Firman Allah yang senada dengan pernyataan bahwa segala 

sesuatu akan dipertanggungjawabkan. (QS. an-Nisa/2: 

[123]). 

لََ ٠جَِذْ  َٚ  ِٗ ًْ عُٛءًا ٠جُْضَ ثِ َّ ْٓ ٠ؼَْ َِ ٌْىِزبَةِ ۗ  ًِ ا ْ٘ ِّٟ أَ بِٔ َِ لََ أَ َٚ  ُْ ب١ِِّٔىُ َِ َ ١ٌَْظَ ثؤِ

لََ ٔص١َِشًا َٚ ١ٌِبًّ  َٚ  ِ ِْ اللََّّ ْٓ دُٚ ِِ  ٌَُٗ 
Artinya: (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-

anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 

angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 

pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak 

mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong 

baginya selain dari Allah. (QS. an-Nisa/2: [123]). 

 

d) Ayat yang senada dengan peringatan agar manusia tidak 

terjebak dua kali. (QS. al-Hajj/22: [4]).
18

 

ؼ١ِشِ  َٰٝ ػَزَاةِ اٌغَّ ِٗ إٌَِ ْٙذ٠ِ َ٠ َٚ  ُ ُ ٠ضٍُُِّٗ ُٖ فؤَََّٔٗ لََّ َٛ ْٓ رَ َِ  ُ ِٗ أََّٔٗ  وُزِتَ ػ١ٍََْ

Artinya:  Yang telah ditetapkan terhadap syaitan itu, 

bahwa barangsiapa yang berkawan dengan dia, 

tentu dia akan menyesatkannya, dan 

membawanya ke azab neraka. (QS. al-Hajj/22: 

[4]). 

 

e) Ayat yang bermakna orang yang tidak mengetahui sesuatu 

akan menantang sesuatu itu. (QS. Yunus/10: [39]). 

 ْٓ ِِ  َٓ ةَ اٌَّز٠ِ ٌهَِ وَزَّ ٠ٍُُِٚٗ ۚ وَزََٰ
ُْ رؤَْ ِٙ ب ٠ؤَرِْ َّّ ٌَ َٚ  ِٗ ِّ ٍْ ُْ ٠ذ١ُِطُٛا ثِؼِ ب ٌَ َّ ثُٛا ثِ ًْ وَزَّ ثَ

ۖ ُْ ِٙ َٓ  لجٍَِْ ١ ِّ َْ ػَبلجِخَُ اٌظَّبٌِ ْٔظشُْ و١َْفَ وَب فبَ  
Artinya:  Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan 

apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 

                                                             
18

 Mabhub Nuryadien, Amtsal: Media Pendidikan Dalam Al-Qur‟an, Risalah Jurnal 

Pendidikan Dan Studi Islam, Vol. 4 No. 2 Januari 2018, hlm. 21-22. 
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sempurna padahal belum datang kepada mereka 

penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang 

sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka 

perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 

yang zalim itu. QS. Yunus/10: [39]). 

 

3) Amtsal mursalah 

Amtsal mursalah adalah kalimat-kalimat yang bebas, 

tidak menggunakan lafal tasybih secara jelas namun kalimat-

kalimat itu berfungsi sebagai matsal yang di dalamnya terdapat 

peringatan dan pelajaran bagi manusia.
19

 

Hanya orang-orang yang benar-benar memahami 

bidang sastra Arab yang dapat mengetahui ayat tersebut 

termasuk ke dalam amtsal mursalah. Beberapa Contoh ayat 

amtsal mursalah yang menjadi peribahasa di kalangan 

masyarakat. 

a) Ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan tingkah 

laku dan tindakan yang berbeda pada setiap orang. 

َٰٜ عَج١ِلً  َٛ أَْ٘ذَ ُ٘ ْٓ َّ ُُ ثِ ُْ أػٍََْ ِٗ فشََثُّىُ َٰٝ شَبوٍِزَِ ًُ ػٍََ َّ ًٌّ ٠ؼَْ ًْ وُ  لُ
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu 

lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. (QS. al-Isra‟/17:[84]). 

 

b) Ungkapan yang menggambarkan seseorang yang berusaha 

berbuat kebaikan yang pada akhirnya memperoleh manfaat 

dari kebaikan yang ia perbuat. 

 

                                                             
19

Ibid., hlm. 22 
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 ُْ دْغَب ِْ إلََِّ الِْْ دْغَب ًْ جَضَاءُ الِْْ َ٘ 
Artinya: Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan 

(pula). (QS. ar-Rahman/55:[60]). 

 

c) Suatu ungkapan yang bermakna suatu kelompok kecil yang 

kemudian mengalahkan kelompok besar. 

ٌْجُ  ًَ طبٌَُٛدُ ثبِ ب فصََ َّّ ُْٕٗ فٍََ ِِ ْٓ شَشِةَ  َّ ُْ ثَِٕٙشٍَ فَ جْز١ٍَِىُ ُِ  َ َّْ اللََّّ ُٕٛدِ لبَيَ إِ

 ۚ ِٖ ِٓ اغْزشََفَ غُشْفخًَ ث١ِذَِ َِ ِّٕٟ إلََِّ  ِِ  ُ ُٗ فئََِّٔٗ ّْ ُْ ٠طَْؼَ ٌَ ْٓ َِ َٚ  ِّٟٕ ِِ ف١ٍََْظَ 

ُٕٛ َِ َٓ آ اٌَّز٠ِ َٚ  َٛ صَُٖ ُ٘ َٚ ب جَب َّّ ُْ ۚ فٍََ ُْٕٙ ِِ ُْٕٗ إلََِّ ل١ٍَِلً  ِِ ؼَُٗ لبٌَُٛا فشََشِثُٛا  َِ ا 

 ِ لَلُٛ اللََّّ ُِ  ُْ ُ َْ أََّٔٙ َٓ ٠ظَُُّٕٛ ِٖ ۚ لبَيَ اٌَّز٠ِ جُُٕٛدِ َٚ ََ ثجَِبٌُٛدَ  ْٛ َ١ٌْ لََ طبَلخََ ٌَٕبَ ا

 َٓ بثش٠ِِ غَ اٌصَّ َِ  ُ اللََّّ َٚ  ۗ ِ ِْ اللََّّ ْٓ فئِخٍَ ل١ٍٍَِخٍَ غٍَجَذَْ فئِخًَ وَث١ِشَحً ثئِرِْ ِِ  ُْ   وَ
 

Artinya: Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, 

ia berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji 

kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara 

kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. 

Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali 

menceduk seceduk tangan, maka dia adalah 

pengikutku". Kemudian mereka meminumnya 

kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka 

tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman 

bersama dia telah menyeberangi sungai itu, 

orang-orang yang telah minum berkata: "Tak 

ada kesanggupan kami pada hari ini untuk 

melawan Jalut dan tentaranya". Orang-orang 

yang meyakini bahwa mereka akan menemui 

Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan 

yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang 

banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta 

orang-orang yang sabar". (QS. al-

Baqarah/2:[249]). 

 

d) Ungkapan yang menggambarkan orang-orang yang selalu 

menuruti keinginan nafsunya padahal bisa jadi hal itu 

mendatangkan dampak negatif.  

َٛ خ١َْشٌ  ُ٘ َٚ ْْ رىَْشَُ٘ٛا ش١َْئبً  َٰٝ أَ ػَغَ َٚ  ۖ ُْ َٛ وُشٌْٖ ٌىَُ ُ٘ َٚ ٌْمزِبَيُ  ُُ ا وُزِتَ ػ١ٍََْىُ

ُّْٛ ُْ لََ رؼٍََْ ْٔزُ أَ َٚ  ُُ ُ ٠ؼٍََْ اللََّّ َٚ  ۗ ُْ َٛ شَشٌّ ٌىَُ ُ٘ َٚ ا ش١َْئبً  ْْ رذُِجُّٛ َٰٝ أَ ػَغَ َٚ  ۖ ُْ َ  ٌىَُ  
Artinya: Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. 
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Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 

amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui. (QS. al-Baqarah/2: [216]). 

 

Ungkapan ini semakna dengan peribahasa yang 

dikenal di kalangan bangsa Indonesia “Janganlah yang 

manis segera ditelan, barangkali akan menjadi penyakit. 

Dan janganlah yang pahit segera dimuntahkan, barangkali 

ia akan menjadi obat.”
20

 

 َ َّْ اللََّّ ءٍ فئَِ ْٟ ْٓ شَ ِِ ْٕفمُِٛا  ب رُ َِ َٚ  ۚ َْ ب رذُِجُّٛ َّّ ِِ ْٕفِمُٛا  َٰٝ رُ ٌْجشَِّ دَزَّ ْٓ رَٕبٌَُٛا ا ٌَ

 ٌُ ِٗ ػ١ٍَِ  ثِ
Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 

(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 

sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja 

yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya. (QS. Ali 'Imran/3: [92]) 

 

Kedua, macam- macam amtsal jika dilihat dari segi alamat 

yang dituju: 

1) Amtsal yang baik 

Amtsal ini meliputi amtsal tentang sifat-sifat Allah, tentang 

rasul dan nabi serta orang-orang yang telah lulus dalam ujian, 

tentang keagungan al-Qur‟an, amtsal tentang nafkah yang 

dikeluarkan di jalan Allah, dan amtsal tentang surga.  

بدُ  َّ ْٕفذََ وٍَِ ْْ رَ ًَ أَ ٌْجذَْشُ لجَْ بدِ سَثِّٟ ٌَٕفَِذَ ا َّ ذَادًا ٌِىٍَِ ِِ ٌْجذَْشُ  َْ ا ْٛ وَب ٌَ ًْ لُ

ذَدًا َِ  ِٗ ثٍِْ ِّ ْٛ جِئْٕبَ ثِ ٌَ َٚ  سَثِّٟ 
Artinya: Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk 

(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan 

itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 

Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". (QS. Al-

Kahf/18: [109]) 

 

                                                             
20

 Kadar M. Yusuf, Op.Cit., hlm. 58. 
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2) Amtsal yang buruk (Amtsal Qabih) 

Amtsal yang buruk berupa amtsal orang munafik, 

amtsal orang kafir, amtsal orang musyrik, amtsal amalan-

amalan yang jahat, amtsal kehidupan dunia.
21

 

 ُ ٌَُٗ رَ٘تََ اللََّّ ْٛ ب دَ َِ ب أضََبءَدْ  َّّ لذََ ٔبَسًا فٍََ ْٛ ًِ اٌَّزِٞ اعْزَ ثَ َّ ُْ وَ ثٍَُُٙ َِ
( َْ بدٍ لََ ٠جُْصِشُٚ َّ ُْ فِٟ ظٍُُ رشََوَُٙ َٚ  ُْ ِ٘ ُْ لََ ٧١ثُِٕٛسِ ٌٟ فَُٙ ّْ ٌُ ػُ ٌُّ ثىُْ ( صُ

( َْ سَػْذٌ ( ٠٧١شَْجِؼُٛ َٚ بدٌ  َّ ِٗ ظٍُُ بءِ ف١ِ َّ َٓ اٌغَّ ِِ ْٚ وَص١َِّتٍ  ثشَْقٌ  أَ َٚ
ذ١ِظٌ  ُِ  ُ اللََّّ َٚ دِ ۚ  ْٛ َّ ٌْ اػِكِ دَزَسَ ا َٛ َٓ اٌصَّ ِِ  ُْ ِٙ ُْ فِٟ آرَأِ َْ أصََبثِؼَُٙ ٠جَْؼٍَُٛ

 َٓ ٌْىَبفش٠ِِ (٧١) ثبِ  
Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 

menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 

menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam 

kegelapan, tidak dapat melihat (17). Mereka tuli, 

bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali 

(ke jalan yang benar) (18). atau seperti (orang-

orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai 

gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat 

telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar 

suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah 

meliputi orang-orang yang kafir (19). (QS. al-

Baqarah/2: [17-]). 

 

2. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode 

Secara etimologis, istilah metode berasal dari bahasa 

Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yakni 

“metha” yang memiliki berarti melalui atau melewati dan “hodos” 

yang berarti jalan atau cara. Sehingga metode diartikan sebagai 

suatu jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan.
22

 Dalam bahasa 

                                                             
21

 Dudung, Abdullah Harun, Tamsil dalam al-Qur‟an Membina Orang Beriman, (Jakarta: 

Kalam Mulia, 1990), hlm. 77. 
22

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Ciputat Pers, 2002), hlm. 40. 
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Arab metode diartikan dengan kata thariqah yang bermakna jalan, 

cara, sistem atau langkah-langkah strategis yang harus 

dipersiapkan untuk melakukan sebuah pekerjaan. Sedangkan dalam 

bahasa Indonesia, metode dapat juga disinonimkan dengan kata 

cara.
23

 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, metode dapat 

diartikan sebagai cara yang teratur dan sistematis guna mencapai 

maksud, atau dapat diartikan sebagai cara kerja yang tersistematis 

sehingga memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai.
24

 

Metode dapat juga diartikan sebagai cara atau jalan yang 

harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, metode 

juga dapat diartikan sebagai suatu saran untuk menemukan, 

menguji, dan menyusun data untuk pengembangan suatu disiplin 

ilmu.
25

 Sehingga metode termasuk salah satu komponen-komponen 

pendidikan yang sangat menentukan pencapaian dari tujuan suatu 

kegiatan pendidikan.
26

  

Winarto Surakhmad berpendapat bahwa metode merupakan 

cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan.
27

 Metode 

                                                             
23

 Ramayulis, Metodologi Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 2-3. 
24

 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 581. 
25

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Gaya Media 

Pratama, 2005), hlm. 143. 
26

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), cet. V, hlm. 60. 
27

 Winarno, Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: 

Tarsito, 1998), hlm. 96. 
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juga diartikan sebagai cara yang digunakan agar materi 

pembelajaran tersampaikan kepada anak didik.
28

 Sedangkan 

Abuddin Nata berpendapat bahwa metode yang berhubungan 

dengan teori, konsep serta wawasan yang berkaitan dengan 

berbagai disiplin ilmu disebut dengan metode pengajaran. Di sisi 

lain ilmu yang mengkaji tentang berbagai macam metode yang 

berkaitan dengan pengajaran itu sendiri disebut dengan metodologi 

pengajaran.
29

 Pengertian metode secara istilah menurut para ahli 

sangat beragam, di antaranya sebagai berikut: 

Muhammad Athiyah al Abrasyi mendefinisikan metode 

sebagai jalan yang harus diikuti agar siswa paham dengan semua 

materi pembelajaran.  

Menurut Abd al Rahman Ghunaiman mendefinisikan 

metode sebagai cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan. 

Hasan langgulung mendefinisikan metode sebagai suatu 

cara atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. 

Al Syaibani mendefinisikan metode sebagai cara-cara yang 

praktis dalam menjalankan tujuan dan maksud pengajaran. 

Ahmad tafsir mendefinisikan metode sebagai semua cara 

yang digunakan dalam upaya mendidik. 

                                                             
28

 Jalaluddin dan Usman Said, “Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1996), cet II, hlm. 52. 
29

 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: 

KencanaPrenada Media Grup, 2011), cet.2. hlm. 176. 
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Sehingga metode dapat disimpulkan sebagai jalan, cara, 

langkah, strategi yang mesti dilalui untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

b. Fungsi dan Tujuan Metode 

Metode secara umum berfungsi sebagai cara yang paling efektif 

dan efisien dalam pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan 

tersebut. Sedangkan dalam hal lain, metode dapat menjadi sarana 

dalam menemukan, menguji, serta menyusun data yang diperlukan 

pada pengembangan disiplin ilmu.
30

 Intinya metode berfungsi 

untuk mengantarkan pada tujuan objek sasaran yang diinginkan. 

c. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Moh, Surya, belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh seorang individu guna mendapatkan 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan yang 

merupakan hasil pengalaman individu tersebut dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya.
31

 

Menurut Corey, pembelajaran merupakan suatu proses 

dimana sebuah lingkungan diatur sedemikian rupa agar seorang 

individu dapat melakukan suatu tingkah laku dan respon terhadap 

                                                             
30 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), hlm. 93. 
31

 Sifa Siti Mukrimah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: UPI, 2014), hlm. 

33 
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situasi tertentu, pembelajaran merupakan bagian khusus dari 

pendidikan.
32

 

Menurut Budimansyah, pembelajaran merupakan sebuah 

perubahan dalam kemampuan, sikap dan perilaku peserta didik 

yang bersifat relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman atau 

latihan, sehingga perubahan kemampuan yang bersifat sementara 

dan kemudian kembali pada perilaku awal mengindikasikan bahwa 

belum terjadinya pembelajaran meskipun sudah dilakukan 

pengajaran. 

Sedangkan dalam UUSPN nomor 20 tahun 2003, 

pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 
33

 

d. Pengertian Metode Pembelajaran 

Kemampuan memilih metode pembelajaran merupakan 

salah satu kemampuan terpenting yang harus dimiliki oleh seorang 

guru. Hal ini disebabkan kemampuan memilih metode 

pembelajaran yang efektif akan mampu menciptakan kondisi kelas 

yang kondusif. Pemilihan metode pembelajaran yang efektif juga 

mempertimbangkan apakah metode tersebut relevan dan tepat 

dengan kemampuan dan kecakapan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. 

                                                             
32

 Ibid., hlm. 35. 
33

 Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, 

(Jakarta: Graha Cendekia, 2017), hlm. 2-3. 
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Metode pelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk 

menghadirkan interaksi antara guru dan siswa yang kemudian 

berakibat terjadinya transformasi kemampuan dari guru terhadap 

siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
34

 

Perbedaan dalam pemilihan metode pembelajaran berakibat 

pada situasi yang dihasilkan berbeda pula. Oleh sebab itu Analisa 

perencanaan mengenai suatu metode yang akan digunakan dalam 

pembelajaran sangat diperlukan, dengan mempertimbangkan 

situasi apa yang ingin diciptakan dan kemampuan apa yang 

diharapkan. Ringkasnya tidak ada satupun metode yang dapat 

dikatakan benar-benar efektif dalam suatu pembelajaran untuk 

semua situasi dan tujuan. 

Abu Ahmadi mendefinisikan metode mengajar sebagai 

suatu pengetahuan mengenai tata cara mengajar yang digunakan 

oleh guru atau instruktur.
35

 

Omar Mohammad berpendapat bahwa metode mengajar 

bermakna segala kegiatan terarah yang dikerjakan oleh guru dalam 

mata pelajaran yang diajarkannya, ciri-ciri perkembangan peserta 

didik serta suasana alam sekitar dan dalam rangka menolong 

                                                             
34

 Mohammad Syarif Sumantri, Op.Cit., hlm. 10. 
35

 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 

hlm. 52. 
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siswa-siswanya untuk mencapai proses belajar yang diinginkan dan 

perubahan yang diharapkan dari tingkah laku mereka.
36

 

Ramayulis mendefinisikan metode mengajar sebagai cara 

guru berinteraksi dengan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung.
37

 Sehingga disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

jika dikaitkan dengan pendidikan agama Islam bermakna jalan, 

cara, strategi atau langkah-langkah untuk menanamkan nilai-nilai 

keislaman pada jiwa anak sehingga tumbuh menjadi seorang yang 

berkepribadian islami. 

Pada hakikatnya metode mengajar memberikan kemudahan 

belajar bagi siswa berdasarkan pada minat, dorongan usaha kerja 

sama dalam kegiatan belajar mengajar, dan pencapaian prestasi 

belajar.
38

 

Metode berbeda dengan pendekatan karena pendekatan 

merupakan suatu himpunan asumsi yang saling berhubungan dan 

terkait dengan sifat pembelajaran, misalnya pendekatan lingkungan 

heuristik, ekspositori, konsep, keterampilan, proses, kontekstual 

induktif, deduktif, pendekatan sains, lingkungan, masyarakat 

teknologi dan seterusnya. 

 

 

                                                             
36

 Omar Muhammad, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979), hlm. 553. 
37

 Ramayulis, Op.Cit., hlm. 3. 
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e. Metode Pembelajaran di dalam al-Qur’an 

Adapun beberapa metode pembelajaran yang terkandung di 

dalam al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 

1. Dialog 

Metode ini dinilai mampu menjadi perantara dalam 

menyampaikan informasi antara pendidik dan peserta didik. 

Ada beberapa macam dialog di dalam al-Qur‟an, pertama, 

dialog dengan pendekatan rasionalis seperti yang dilakukan 

oleh nabi Nuh terhadap Kan‟an yang memilih mendaki gunung 

ketika banjir datang. kedua, dialogis-demokratis-teologis 

seperti dialog yang dilakukan nabi Ibrahim dengan ismail 

mengenai mimpinya menyembelih Ismail dan beliau 

menyampaikan bahwa penyembelihan tersebut merupakan 

perintah dari Allah. ketiga, dialogis psikologis seperti yang 

dilakukan nabi Ya'qub terhadap putranya Yusuf mengenai 

mimpi sang putra. Keempat, dialogis-intuitif seperti dialog 

yang dilakukan Maryam dengan kaumnya yang pada akhirnya 

melibatkan nabi Isa sebab Maryam sangat yakin bahwa 

kaumnya tidak akan percaya dengan apa yang ia jelaskan, 

sehingga Maryam pada akhirnya mengandalkan kekuatan 

transendental dari Allah SWT dalam bentuk intuisi pada nabi 

Isa. 
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2. Prenatal-postnatal 

Metode ini didapati pada pola pendidikan Imran 

terhadap Maryam dan nabi Zakariya terhadap nabi Yahya. 

Usaha di dalam metode pendidikan ini dilakukan melalui doa-

doa dan amal saleh lainnya. Seperti nabi Zakariya yang berdoa 

bertahun-tahun dengan uslub-uslub yang berbeda-beda pula 

yang menunjukkan kesungguhan dan keyakinan pada dirinya 

untuk mendapatkan anak yang shalih meskipun pada saat itu 

usianya sudah tua renta. 

3. Problem solving 

Metode ini pernah dilakukan oleh nabi Adam terhadap 

kedua putranya Habil dan Qabil serta nabi Ya‟kub terhadap 

putra-putranya. 

4. Debat (al-mujadalah) 

Metode ini hampir mirip dengan metode diskusi, namun 

metode ini diisi oleh peserta yang heterogen yang mungkin 

berbeda ideologis, agama, prinsip, filsafat atau perbedaan 

krusial lainnya. 

5. Amtsal  

Imitasi (al-qudwah), metode ini dilakukan dengan 

menampilkan teladan langsung untuk peserta didik baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Metode ini juga dapat 

disebut dengan metode keteladanan, metode ini penting 
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terdapat aspek afektif yang tercerminkan dalam bentuk tingkah 

laku (behavioral). Hal ini selaras dengan surah al-Mumtahanah 

ayat 4: 

 ُْ ِٙ ِِ ْٛ ؼَُٗ إِرْ لبٌَُٛا ٌمَِ َِ  َٓ اٌَّز٠ِ َٚ  َُ ١ ِ٘ حٌ دَغَٕخٌَ فِٟ إثِْشَا َٛ ُْ أعُْ لذَْ وَبٔذَْ ٌىَُ

ثذََا ث١َْ  َٚ  ُْ ِ وَفشَْٔبَ ثِىُ ِْ اللََّّ ْٓ دُٚ ِِ  َْ ب رؼَْجذُُٚ َّّ ِِ َٚ  ُْ ىُ ْٕ ِِ ُُ إَِّٔب ثشَُآءُ  ث١َْٕىَُ َٚ َٕٕبَ 

 ِٗ َُ لِِث١َِ ١ ِ٘ يَ إثِْشَا ْٛ دْذَُٖ إلََِّ لَ َٚ  ِ ُٕٛا ثبِللََّّ ِِ َٰٝ رؤُْ ٌْجغَْضَبءُ أثَذًَا دَزَّ ا َٚ حُ  َٚ ٌْؼَذَا ا

 ِ َٓ اللََّّ ِِ ٍهُِ ٌهََ  ِْ ب أَ َِ َٚ َّْ ٌهََ  ْٓ لَِعَْزغَْفشَِ بَ ػ١ٍََْهَ  ِِ ءٍ ۖ سَثَّٕ ْٟ ٍْٕبَشَ وَّ َٛ إ١ٌَِْهَ  رَ َٚ

إِ  َٚ ص١ِشأَٔجَْٕبَ  َّ ٌْ َ  ١ٌَْهَ ا  
Artinya: Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik 

bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama 
dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum 

mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada 

kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain 

Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 

antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian 

buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 

Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 

bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan 

ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 

sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim 

berkata): "Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah 

kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami 

bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami 

kembali". (QS. al-Mumtahanah /60: [4]) 

 

6. Pemberian hukuman dan ganjaran 

Jika metode keteladanan dan pembiasan tidak efektif, 

maka harus ada langkah tegas untuk menyelesaikan 

permasalahan sebagai bentuk tanggung jawab untuk mendidik 

dan membimbing peserta didik, dan bimbingan itu dalam 

bentuk hukuman.
39
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 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan: 10 Cara Al-Qu‟ran Mendidik Anak, 

(Malang: Uin Malang Press, 2008), hlm. 315-320. 
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Metode-metode pembelajaran lain yang terdapat di 

dalam al-Qur‟an,
40

 yaitu: 

a) Metode ta‟lim (memberitahukan atau menjelaskan) 

b) Metode kisah. 

c) Metode tamti‟. 

d) Metode tazwiid (metode pemberian bekal atau drill). 

e) Metode ta‟dzib (metode pemberian hukuman fisik). 

f. Amtsal Sebagai Metode Pembelajaran 

Metode perumpamaan merupakan metode yang banyak 

digunakan dalan al-Qur‟an dan hadis untuk membentuk akhlak 

mulia. Ada banyak ayat-ayat amtsal di dalam al-Qur‟an yang dapat 

dijadikan sebagai pelajaran bagi kaum muslimin. Sedangkan 

Rasulullah menggunakan amtsal atau perumpamaan sebagai alat 

untuk memperjelas hal-hal yang masih bersifat samar bagi para 

sahabat, seperti saat beliau mengumpamakan dunia seperti bangkai 

kambing yang jelek, kecil, serta cacat.
41

 

Metode pembelajaran dengan menggunakan amtsal ini 

sangat baik diterapkan oleh guru ketika mengajar. Hal ini karena 

metode amtsal dapat menghilangkan kejenuhan siswa dengan guru 

                                                             
40

 Zulfikar Ali Buto, Wawasan Al-Qur‟an Tentang Metode Pendidikan, Jurnal 

Tarbiyah Vol 25 No 1 Januari-Juni 2018, hlm.  
41 Junaidi arsyad, Metode Perumpamaan dalam Praktik Mengajar Rasulullah, 

NIZHAMIYYAH: Jurnal pendidikan islam dan teknologi pendidikan vol VII No 1, 

januari-juni 2017, hlm. 6 
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mengambil perumpamaan yang menarik yang berkaitan dengan 

materi yang sedang diajarkan.
42

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode amtsal ini merupakan metode yang relevan untuk 

digunakan di dalam pembelajaran, terutama pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Muhammad Rifki (2017) Studi Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Penelitian 

beliau berjudul “Matsal Serangga Dalam Al-Qur‟an (Studi Kritis 

Tafsir Kementrian Agama)”. Skripsi ini membahas tentang tiga ayat 

dalan al-Qur‟an yang membahas serangga sebagai perumpamaan. 

Pertama surah al-Hajj ayat 73 yang membahas tentang lalat, kedua 

surah al-ankabut ayat 41, dan yang ketiga dalam surah al-Baqarah ayat 

26. Penelitian beliau menitikberatkan pada pengaruh uslub matsal di 

dalam al-Qur‟an agar manusia mampu mengambil i‟tibar di dalamnya 

dan dari segi kemukjizatan al-Qur‟an terkait perumpamaan serangga di 

dalam amtsal al-Qur‟an. Dalam pengumpulan data, skripsi ini 

menggunakan teknik pengumpulan data (library research) atau 

kualitatif dengan sumber primer yaitu Kitab Tafsir Kementrian Agama 

Islam. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu dari tiga ayat 

matsal mengenai serangga tersebut, didapatlah informasi tambahan 

                                                             
42 

Ibid. hlm. 18. 



31 
 

 

mengenai lalat, laba-laba dan nyamuk dalam kajian saintifik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

sama-sama meneliti metode matsal namun peneliti berfokus dengan 

metode amtsal pada surah al-Baqarah sebagai metode pendidikan 

sedangkan Muhammad Rifki berfokus pada amtsal serangga di dalam 

al-Qur‟an.
43

 

2. Ridwan Wening Panggalih (2017). Penelitian beliau berjudul, 

“Efektifitas Metode “Amtsal” Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di 

MTs Al-Falah Maos Kelas VII”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat efektifitas metode amtsal (perumpamaan) dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Akidah 

Akhlak di Kelas VIII MTs Al Fatah Maos. Pada penelitian ini, beliau 

menggunakan metode quasi eksperimen, untuk mengumpulkan data 

peneliti menggunakan metode field work research (penelitian 

lapangan) dan untuk analisis data peneliti menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Dari penelitian tersebut diperolehlah u-hitung=116< u-

tabel=127 dan nilai p=0,022 < α=0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga kesimpulannya metode amtsal letih tinggi tingkat 

efektifitasnya dibandingkan dengan metode konvensional dengan skor 

indeks N-Gain 0,57. Antara penelitian peneliti dengan penelitian 

ridwan terdapat persamaan yaitu sama-sama membahas metode 

amtsal, namun peneliti menggunakan pendekatan studi kepustakaan 
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 Muhammad Rifki, Matsal Serangga dalam Al-Qur‟an (Studi Kritis Tafsir 

Kementrian Agama), skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatulla, 2017), hlm. 9. 
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sedangkan penelitian Ridwan menggunakan pendekatan studi 

lapangan.
44

 

3. Miftahul Jannah (2014) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah. Penelitiannya 

berjudul “Metode Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Al-

Qur‟an Surat An-Nahl Ayat 125-126”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui metode pendidikan Islam yang terkandung dalam surat an-

Nahl ayat 125-126. Skripsi ini menggunakan metode deskriptif 

analisis, yaitu menganalisa masalah dengan mengumpulkan data-data 

kepustakaan kemudian data tersebut dideskriptifkan dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa di 

dalam surat an-nahl ayat 125-126 mengandung metode penelitian 

mauizhah atau nasehat, diskusi dan hukuman. Persamaan penelitian 

Miftahul Jannah dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-

sama meneliti tentang metode pendidikan dalam al-Qur‟an, namun 

peneliti memfokuskan penelitian pada metode amtsal di dalam surah 

al-Baqarah sedangkan Miftahul Jannah fokus pada metode pendidikan 

yang terkandung dalam surah an-Nahl ayat 125-126.
45

 

4. Annisa Khanza Fauziah (2017) Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Penelitiannya berjudul “Metode Pendidikan Dalam Perspektif Al-
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 Ridwan Wening Panggalih, Metode “Amtsal” dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Al-Falah Maos Kelas VII, skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017), 
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Qur‟an Surat An-Nahl Ayat 125-126, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 6 
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Qur‟an (Kajian Tafsir Terhadap Surat An-Nahl Ayat 125-128)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tafsir surat an-nahl. Metode 

penelitian dari skripsi ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

kajian studi kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data 

diambil dari sumber-sumber kepustakaan, kemudian dianalisis dengan 

metode tahlili. Sumber primer dari penelitian ini adalah kitab-kitab 

tafsir. Dari penelitian ini peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa 

dalam surah an-Nahl terkandung beberapa metode pendidikan, yaitu: 

metode hikmah, metode mau‟izhah hasanah, dan metode jidal. 

Persamaan penelitian Annisa Khanza Fauziah dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu sama-sama berfokus pada metode pendidikan di 

dalam al-Qur‟an, namun peneliti berfokus pada surah al-Baqarah 

sedangkan penelitian Annisa Khaza Fauziah berfokus pada surah an-

Nahl ayat 125-128. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti meneliti 

amtsal dengan titik fokus pada amtsal sebagai metode pembelajaran, 

peneliti juga memusatkan kajian hanya pada amtsal di dalam surah al-

Baqarah.
46
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 

menjadikan perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan data 

penelitiannya. Intinya penelitian kepustakaan membatasi penelitiannya 

hanya pada bahan-bahan koleksi pustaka saja tanpa melakukan penelitian 

lapangan. Bahan koleksi yang digunakan meliputi buku, jurnal, karya 

ilmiah dan lain sebagainya.
47

 

Penelitian ini deskriptif sebagai ciri khas dari penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian secara keseluruhan dan dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu uraian khusus 

yang bersifat ilmiah dan dengan menggunakan berbagai metode ilmiah.
48

 

Bersifat kualitatif adalah penelitian pustaka dan untuk 

mendapatkan kesimpulan dari pokok permasalahan yang peneliti analisa, 

maka peneliti melakukan penelitian kepustakaan (library research). Hal 

ini dilakukan dengan cara meneliti kitab tafsir al-Qur‟an dan buku lain 

yang menunjang data penelitian. 
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B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Penelitian ini berkaitan dengan ayat al-Qur‟an, maka peneliti 

menjadikan al-Qur‟an sebagai rujukan primer dan untuk memudahkan 

pelacakan ayat-ayat yang mengandung amtsal dalam surah al-Baqarah 

maka peneliti menggunakan: 

a. Al-Mu'jam al-Mufahras Li al-fazh al-Qur‟an.  

b. Buku Studi Al-Qur‟an karya Kadar M. Yusuf, terbitan Bumi 

Aksara. 

c. Kitab Tafsir ath-Thabari dengan judul asli Jami‟ al bayan an 

Ta‟wil Ayi Al-Qur‟an karya Abu Jafar Muhammad bin Jarir Ath-

Thabari yang kemudian dialih bahasakan oleh Ahsan Askan.  

d. Kitab tafsir Al Qurthubi dengan judul asli Al Jami' Li-Ahkam Al-

Qur‟an karya Syaikh Imam Al Qurthubi yang dialih bahasakan 

oleh Fathurrahman, Ahmad Khotib dan Nashirul Haq. 

e. Kitab tafsir As-sa‟di   dengan judul asli Taisir al-Karim ar-Rahman 

fi Tafsir-Tafsir Kalam Al-Mannan karya Syaikh Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa'di yang dialih bahasakan oleh Muhammad Iqbal, 

Izzuddin Karimi, Mustofa Aini, Muhammad Ashim, dan Ahmad 

Zuhdi Amin. 

f. Kitab Tafsir Al-Munir dengan judul asli at-Tafsiirul-Muniir: Fil 

„Aqidah wasy-Syarii‟ah wal Manhaj karya Wahbah az-Zuhaili 

yang dialih bahasakan oleh Abdul Hayyie al Kattani dkk. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah buku-

buku keagamaan, serta jurnal dan artikel yang terkait dengan tema. 

a. Buku Ilmu Tafsir karya Rosihan Anwar terbitan Pustaka Setia. 

b. Buku Ulum al-Qur‟an karya Abdul Djalal terbitan Dunia Ilmu. 

c. Buku Pengantar Ulumul Qur‟an dan Ulumul Hadits karya Rusydie 

Anwar, terbitan IRCiSoD. 

d. Jurnal Amtsal: Media Pendidikan Dalam Al-Qur‟an karya 

Nuryadien Mabhu. 

e. Jurnal Aspek-Aspek Pedagogies dalam Amtsal Al-Qur‟an (Kajian 

Metodologis, Motivasi, Berfikir Kritis dalam Pembelajaran Islam 

Integratif) karya M. Fatih. 

f. Serta buku-buku dan jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian 

ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan sebanyak mungkin data-data primer dan 

sekunder dari sejumlah kajian dari dokumen yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan dalam penelitian. Untuk menemukan literatur yang sesuai 

dengan permasalahan yang ingin ini diteliti, maka peneliti harus 

mengumpulkan sumber-sumber data yang terkait kemudian mengolah data 
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dan menganalisis data yang sudah terkumpul kemudian membuat 

kesimpulan dari data yang dianalisis.49 

D. Teknik Analisis Data 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tafsir 

maudhu‟i. metode tafsir maudhu‟i adalah suatu cara menafsirkan ayat al-

Qur‟an berdasarkan masalah yang dikaji.
50

 Beberapa langkah yang 

dilakukan ketika menggunakan teknik penafsiran ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan permasalahan atau topik yang akan dikaji yaitu ayat-ayat 

tentang perumpamaan dalam surah al-Baqarah. 

2.  Menentukan kata kunci mengenai permasalahan itu dalam surah al-

Baqarah. 

3. Mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara mengenai amtsal tersebut. 

4. Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologis turunnya. 

5. Menjelaskan maksud ayat-ayat tersebut berdasarkan penjelasan ayat 

yang lain, perkataan nabi, sahabat dan analisis bahasa. 

6. Menjawab rumusan masalah tentang amtsal sebagai metode 

pembelajaran di dalam surah al-Baqarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan menganalisis ayat-ayat amtsal di dalam surah 

al-Baqarah, peneliti menemukan 3 bentuk amtsal di dalam surah al-

Baqarah, yaitu: 

1. Amtsal musarrahah terdapat sebanyak 5 ayat yaitu pada ayat 17-19, 

171, 261, 264, dan 265. 

2. Amtsal kaminah terdapat sebanyak 2 ayat yaitu pada ayat 158 dan ayat 

177. 

3. Amtsal mursalah terdapat sebanyak 5 ayat yaitu pada ayat 77, 178, 

216, 221, dan ayat 271. 

Amtsal yang terdapat di dalam surah al-baqarah ini digunakan 

sebagai salah satu metode pendukung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Metode amtsal dapat di kolaborasikan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, penugasan, dan metode lainnya.  

Mengenai penggunaan amtsal sebagai metode pembelajaran dalam 

berbagai literatur, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa ada 

banyak keutamaan dari amtsal sebagai motode pembelajaran, yaitu:  

1. Mempermudah mengingat dan memahami sesuatu. 

2. Melatih untuk berpikir. 

3. Pemakaian kalimat istifham, perintah untuk mengingat (tadhakkur) dan 

merenung (taammul). 
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4. Memahami persoalan abstrak. 

5. Memberikan motivasi melaksanakan kebaikan dan menjauhi larangan. 

6. Pemberian pujian. 

7. Efektif atau efisien. 

Dalam pembelajaran, guru dituntut untuk menguasai berbagai 

macam metode pembelajaran. Salah satu metode yang harus dikuasai 

dalam proses pembelajaran adalah metode amtsal. Metode ini selain dapat 

memberikan siswa informasi baru, metode ini juga menjadikan konsep 

yang masih abstrak di dalam pikiran siswa menjadi konkret serta dapat 

memberikan kesan yang mendalam bagi jiwa siswa. Dalam 

pengaplikasiannya dalam pembelajaran, guru secara kreatif dapat 

mengumpamakan hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

dengan hal-hal yang ada di sekitar anak didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh, peneliti 

mengemukakan beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan amtsal sebagai metode pembelajaran, 

yaitu: 

1. Sebelum guru menggunakan amtsal sebagai metode pembelajaran, 

guru harus menyiapkan komponen pendukung seperti rembana 

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengan terarah 

dan sistematis. 
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2. Pendidik diharapkan menguasai konsep metode Pendidikan Islam yang 

terdapat di dalam al-Qur‟an sehingga proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan optimal. 

3. Hendaknya pendidik benar-benar memperhatikan perumpamaan yang 

digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan perumpamaan yang tidak 

relevan hanya akan menyebabkan kebingungan bagi anak didik.
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